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LAMPIRAN 

 

  
Preparasi Media Tanam 

 
Pembuatan ekstrak pakis sayur 

 
Pengamatan Pertumbuhan Cabai Rawit 

 
Daun Cabai Untuk uji Klorofil 
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Menimbang daun cabai 

 
Dihaluskan lalu di tambahkan alkohol 70% 

 
Penyaringan larutan daun cabai 

 
 

 



Lampiran 1 

Uji Statistika Data Umur Tumbuh Daun Pertama Tanaman Cabai Rawit 

 

1. Uji Homogenitas 

 

 
Test of Homogeneity of Variances 

Pengaruh konsentrasi ZPT pada pertumbuhan tanaman 

cabai 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,317 3 20 ,813 

 

 

2. Uji Anova 

 

 
ANOVA 

Pengaruh konsentrasi ZPT pada pertumbuhan tanaman cabai 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 432,125 3 144,042 116,007 ,000 

Within Groups 24,833 20 1,242   

Total 456,958 23    

 

 

3. Uji Duncan 

 
Pengaruh konsentrasi ZPT pada pertumbuhan tanaman cabai 

Duncan
a 

Konsentrasi N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

Daun 20 6 8,6667    

Daun 15 6  11,1667   

Daun 10 6   16,6667  

Daun 0 6    19,3333 

Sig.  1,000 1,000 1,000 1,000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6,000. 

 

 

 

  



Lampiran 2 

Uji Statistika Data Umur Tumbuh Bunga Pertama Tanaman Cabai Rawit 

 

1. Uji Homogenitas 

 
Test of Homogeneity of Variances 

Pengaruh konsentrasi ZPT pada pertumbuhan tanaman 

cabai 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1,280 3 20 ,308 

 

2. Uji Anova 

 
ANOVA 

Pengaruh konsentrasi ZPT pada pertumbuhan tanaman cabai 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 104,458 3 34,819 11,904 ,000 

Within Groups 58,500 20 2,925   

Total 162,958 23    

 

3. Uji Duncan 
Pengaruh konsentrasi ZPT pada pertumbuhan tanaman 

cabai 

Duncan
a 

Konsentrasi N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

Bunga 20 6 77,8333   

Bunga 15 6  80,8333  

Bunga 10 6  81,5000  

Bunga 0 6   83,6667 

Sig.  1,000 ,507 1,000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6,000. 

 

 

 

 

  



Lampiran 3 

Spektrogram Kandungan Klorofil Daun Cabai Rawit 
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